JUTEQ: Jurnal Teologi & Tafsir e-ISSN: 3032-7237
Vol. 2 No. 2 Februari 2025, hal., 426-436

IMPLEMENTASI PROGRAM TAHFIDZ AL-QUR’AN DI SEKOLAH DASAR
SWASTA ISLAM TERPADU AL-FURQON

Rendi Fiteriadi
Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas
e-mail: rendifiteriadi@gmail.com

Aslan *'
Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas
aslanalbanjaryo66@gmail.com

Eliyah
Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas

ABSTRACT
The aim of this research is to reveal: 1) The Tahfidz Program Learning System at the Al-
Furgon Tebas Integrated Islamic Private Elementary School for the 2023/2024 Academic
Year; 2) Teacher Method for Teaching Students to Memorize the Qur'am in the Tahfidz
Program at the Al-Furqon Tebas Integrated Islamic Private Elementary School for the
2023/2024 Academic Year. This research uses a quadlitative approach and a
phenomenological type of research. Data collection techniques used structured
interviews, participant observation and documentation. The data analysis techniques
used were data reduction, data presentation (display), and drawing conclusions
(verification/conclusion drawing). The results of this research show that the Tahfidz
Learning Program at Al-Furqon Tebas Integrated Islamic Elementary School for the
2023/2024 Academic Year, namely SDS IT Al-Furgon, implements a holistic approach in
the tahfidz program, focusing on memorizing the Qur'an, understanding, recitation,
and time discipline. The school's commitment to quality improvement is evident in
program development, additional training, and an emphasis on repetition to increase
student independence. Time management and collaboration with parents create a
conducive learning environment, while regular evaluation through tahfidz exams and
Al-Qur'an reading monitors student progress. A supportive environment, including
effective communication and integration of religious values, shapes students' character
holistically. The student memorization method in the Tahfidz Program at Al-Furqon
Tebas Integrated Islamic Elementary School for the 2022/2023 academic year is adopting
the wahdah method with a focus on repetition of verses and student motivation, but
prioritizing the Sima'l and muroja'ah methods. The school's flexibility in choosing
methods reflects adaptability to student characteristics. The integration of the Kitabah
and Sima'l methods shows awareness of individual student needs and a holistic
approach. Despite the obstacles in implementing the Muraja'ah Method at home, the
school's efforts to find solutions and regular evaluation ensure the consistency of the
tahfidz program. Awareness of the diversity of learning styles and commitment to
continuously improving the quality of learning, creating a successful holistic approach
in the tahfidz program at SDS IT Al-Furqon
Keywords: Implementation, Tahfidz Program


mailto:rendifiteriadi@gmail.com
mailto:aslanalbanjary066@gmail.com

ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkapkan tentang: 1) Sistem Pembelajaran
Program Tahfidz Di Sekolah Dasar Swasta Islam Terpadu Al-Furqon Tebas Tahun
Ajaran 2023/2024; 2) Metode Guru Untuk Mengajarkan Hafalan al-Qur’am Siswa
dalam Program Tahfidz di Sekolah Dasar Swasta Islam Terpadu Al-Furqon Tebas
Tahun Ajaran 2023/2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara
terstruktur (structured interview), observasi partisipan dan dokumentasi, Adapun
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data (display), dan
penarikan kesimpulan (verification/ conclusion drawing). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Pembelajaran Program Tahfidz Di Sekolah Dasar Swasta Islam
Terpadu Al-Furqon Tebas Tahun Ajaran 2023/2024 yakni SDS IT Al-Furgon
mengimplementasikan pendekatan holistik dalam program tahfidz, menitikberatkan
pada penghafalan al-Qur'an, pemahaman, tajwid, dan disiplin waktu. Komitmen
sekolah terhadap peningkatan kualitas terlihat dari pengembangan program,
pelatihan tambahan, dan penekanan pada pengulangan untuk meningkatkan
kemandirian siswa. Manajemen waktu dan kolaborasi dengan orang tua
menciptakan lingkungan pembelajaran kondusif, sementara evaluasi berkala melalui
ujian tahfidz dan bacaan al-Qur'an memantau kemajuan siswa. Lingkungan
dukungan, termasuk komunikasi efektif dan integrasi nilai agama, membentuk
karakter siswa secara holistik. Metode Hafalan Siswa dalam Program Tahfidz di
Sekolah Dasar Swasta Islam Terpadu Al-Furqon Tebas Tahun Ajaran 2022/2023 yaitu
mengadopsi metode wahdah dengan fokus pada pengulangan ayat dan motivasi
siswa, namun lebih memprioritaskan Metode Sima’l dan muroja’ah. Fleksibilitas
sekolah dalam memilih metode mencerminkan adaptabilitas terhadap karakteristik
siswa. Integrasi Metode Kitabah dan Sima’l menunjukkan kesadaran terhadap
kebutuhan individual siswa dan pendekatan holistik. Meskipun kendala dalam
pelaksanaan Metode Muraja’ah di rumah, upaya sekolah untuk menemukan solusi
dan evaluasi rutin menjamin konsistensi program tahfidz. Kesadaran terhadap
keberagaman gaya belajar dan komitmen terus meningkatkan kualitas
pembelajaran, menciptakan pendekatan holistik yang sukses dalam program tahfidz
di SDS IT Al-Furgon
Kata Kunci: Implementasi, Program Tahfidz.
PENDAHULUAN

Program tahfidz di sekolah dasar memiliki peran penting dalam menjaga
keberlanjutan ajaran agama dan moral di tengah perkembangan zaman. Implementasi
program tahfidz di sekolah dasar bertujuan membentuk generasi muda yang memiliki
pemahaman mendalam terhadap al-Qur'an, mendorong nilai-nilai kebaikan, dan merawat
identitas agama. Ini juga mencerminkan pentingnya hafalan al-Qur'an, yang sudah
dilakukan oleh para sahabat Nabi, dalam Islam. Pendidikan menjadi landasan yang kokoh
dan kuat untuk membangun dan mengembangkan peradaban manusia. Maju mundurnya
suatu peradaban ditentukan oleh pendidikan. Dengan kata lain pendidikan tak akan
pernah lepas dalam kehidupan manusia. Karena pendidikan merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran hidup manusia. Harahap dan



Poerkatja, yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha yang secara sengaja
diartikan oleh orang tua yang mampu menumbuhkan tanggung jawab moril dari segara
perbuatan yang dilakukan oleh peserta didik. Sekolah merupakan pranata sosial yang
mengalami perkembangan dari masa ke masa. Biasanya diselenggarakan secara masal
untuk umum dengan standar kurikulum tertentu pada jenjang dan jenis Pendidikan
tertentu. Dikarenakan pendidikan merupakan pranata sosial, maka keterlibatan
masyarakat dalam proses pendidikan menjadi mutlak diperlukan sebagaimana dalam
pradigma baru tripusat Pendidikan dimana semua orang (orang tua dalam keluarga, kepala
sekolah, guru di sekolah dan masyarakat dengan harapan yang tinggi pula.

Hubungan sekolah dan masyarakat merupakan proses komunikasi antara sekolah
dengan masyarakat untuk mananamkan pengertian kepada warga masyarakat tentang
kebutuhan dari pendidikan serta mendorong minat dan tanggung jawab masyarakat
dalam usaha memajukan sekolah- Untuk menciptakan, membina, dan memelihara sikap
budi pekerti yang baik bagi organisasi disatu pihak dengan pihak yang lain maka
dibutuhkan komunikasi yang baik dan luas secara timbal balik sehingga dapat mencapai
hal tersebut. Hubungan kerjasama lembaga pendidikan dengan masyarakat tentu
menyesuaikan perubahan lingkungan dalam upaya yang memungkinkan lembaga tersebut
tetap ada, dikarenakan berada bersama masyarakat dan juga menjadi inovator di tengah
masyarakat sehingga dapat memberikan manfaat ke lembaga pendidikan. Sekolah
memanfaatkan hubungan dengan masyarakat guna menjaga jalannya dan sebagian untuk
melayani masyarakat. Pembelajaran online juga membuka pintu akses lebih luas terhadap
sumber daya pembelajaran, seperti video pembelajaran, buku elektronik, dan platform
digital interaktif. Semua ini dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan mendukung
implementasi program pembelajaran, termasuk program tahfidz.

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan anak didik ke
dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar yang sesuai
dengan apa yang diharapkan. Akan tetapi, untuk menghasilkan pembelajaran yang
berkualitas, diperlukan yang namanya sistem pembelajaram yang baik serta dapat
mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Sistem atau pengelolaan adalah sebuah
kegiatan/aktivitas yang terdiri proses pembelajaran, disadari ataupun tidak, menghafal
menjadi sesuatu yang hampir mutlak. Meskipun tujuan dari pembelajaran adalah hadirnya
kepahaman, namun kepahaman tersebut akan muncul setelah seseorang betul-betul
memahami apa yang telah dihafalkannya. Ada banyak hal yang harus dihafal dalam belajar
sehingga terikat dengan kuat dalam diri untuk keberfungsian hidup masing-masing.
Sebagaimana pentingnya menghafal materi-materi pelajaran, menghafal al-Qur’an
seharusnya bisa menjadi fokus utama yang tidak kalah penting untuk dilakukan oleh para
peserta didik. dari perencanaan, pengarahan, pelaksanaan dan evaluasi. Adanya sistem,
pembelajaran adalah untuk mempermudah kegiatan pembelajaran sehingga dapat
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Menurut istilah, al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan Allah swt kepada Nabi
Muhammad saw, disampaikan secara mutawatir, bernilai ibadah bagi umat muslim yang



membacanya, dan ditulis dalam mushaf. Menurut as-Suyuthi sebagaimana dikutip oleh
Akmal Hawi, dinamakan al-Kitab karena al-Qur’an mengumpulkan berbagai macam ilmu,
kisah dan berita. al-Furgan yang berarti membedakan antara yang hak dengan yang batil,
antara benar dan salah, dan antara baik dan buruk. adz-Dzikr yang berarti ingat
mengingatkan. Dinamakan adz-dzikr karena di dalam kitab suci ini terdapat pelajaran dan
nasehat dan kisah umat masa yang lalu. Dan yang terakhir at-Tanzil yang berarti benar-
benar diturunkan. Dinamakan demikian karena al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan
oleh Allah swt kepada Nabi Muhammad Saw melalui Malaikat Jibril as. Menghafal al-Qur’an
merupakan upaya menjaga keaslian ayat suci al-Qur’an agar tidak dikotori dan dipalsukan
oleh musuh-musuh Islam. Rasulullah Saw sangat menganjurkan menghafal al-Qur’an
karena di samping menjaga kelestariannya, menghafal ayat-ayatnya adalah pekerjaan yang
terpuji dan amal yang mulia. Metode menghafal al-Qur'an, siswa dibimbing oleh seorang
guru tahfizh yang sudah hafal al-Qur'an.

Terdapat beberapa metode yang digunakan yaitu, muraja'ah, takraran (takrir),
talagqg, musyafahah. Siswa memperagakan hafalan di depan guru, fokus pada aspek tajwid
seperti pengucapan huruf. Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Furqon Tebas di singkat (SDS
IT) memiliki program tahfidz al-Qur’an untuk peserta didiknya, dan merupakan salah satu
program keagamaan di sekolah tersebut yang dilaksanakan pada hari Senin sampai Jum’at.
Adapun Tahfidz al-Qur’an dibimbing oleh pembimbing tahfidz. Tahfidz al-Qur’an bertujuan
agar peserta didik dapat memperbaiki bacaan al-Qur’an serta mampu menghafal al-Qur’an
dengan baik dan benar.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif, yang memungkinkan peneliti untuk
melakukan pengamatan langsung di lapangan. Fokus penelitian adalah menggali
implementasi program tahfidz di Sekolah Dasar Swasta Islam Terpadu Al-Furqon Tebas
dengan menyoroti peran guru dalam memotivasi siswa. Penelitian dilakukan di Sekolah
Dasar Swasta Islam Terpadu Al-Furqon Tebas karena reputasinya dalam program tahfidz
Al-Quran dan lingkungan yang mendukung. Metode pengumpulan data melibatkan
wawancara, observasi partisipan, dan dokumentasi, dengan fokus pada guru tahfidz,
pimpinan sekolah, dan siswa sebagai sumber data primer. Data sekunder juga digunakan
untuk melengkapi informasi yang diperlukan.

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan untuk menyajikan temuan penelitian secara jelas dan sistematis. Validitas data
diuji melalui teknik triangulasi, yang mencakup triangulasi sumber dan member check,
untuk memastikan keakuratan dan keandalan data. Secara keseluruhan, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang implementasi
program tahfidz di Sekolah Dasar Swasta Islam Terpadu Al-Furqon Tebas, dengan
menekankan peran guru dalam memotivasi siswa dalam pembelajaran. Proses penelitian
ini memastikan keabsahan dan keandalan data yang dikumpulkan, sehingga hasilnya dapat
diandalkan dan bermanfaat bagi pengembangan program tahfidz di sekolah tersebut.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem pembelajaran tahfidz di Sekolah Dasar Swasta Islam Terpadu Al-Furqon

memiliki beberapa komponen esensial yang saling terkait dan mendukung satu sama lain.

Komponen-komponen ini dirancang dengan tujuan utama untuk membimbing siswa

dalam menghafal, memahami, dan mengamalkan ajaran al-Qur'an sejak usia dini.

1.

Materi pembelajaran menjadi fondasi utama dalam sistem ini. Kurikulum tahfidz
dirancang secara cermat untuk mencakup ayat-ayat al-Qur'an yang memadai dan
relevan dengan tingkat usia siswa. Materi ini tidak hanya mencakup aspek
menghafal, tetapi juga pemahaman terhadap konteks, tafsir, dan aplikasi praktis
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi hafidz,
tetapi juga individu yang paham dan mengamalkan ajaran Islam.

Guru pembimbing tahfidz memegang peran sentral dalam membimbing siswa
dalam perjalanan mereka menghafal Al-Qur'an. Mereka tidak hanya memberikan
instruksi teknis mengenai cara menghafal, tetapi juga mencakup aspek-aspek
pendidikan moral, spiritual, dan sosial. Guru pembimbing menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan menjadi pendamping yang peduli dan inspiratif bagi para
siswa.

Metode hafalan tahfidz merupakan pendekatan khusus dalam menghafal al-
Qur'an, yang mengandung nilai-nilai keagamaan dan etika yang tinggi. Proses ini
membangun hubungan erat antara guru dan murid, di mana guru bukan hanya
pengajar, tetapi juga seorang yang memberi motivasi, koreksi, dan nasihat moral.
Waktu dan konsistensi menjadi dua dimensi esensial dalam pelaksanaan program
tahfidz. Waktu bukan sekadar batasan temporal, tetapi juga ladang yang subur
untuk menyemai benih hafalan Al-Qur'an. Sedangkan konsistensi menjadi pilar yang
menjaga agar langkah-langkah kecil setiap hari menjadi suatu kebiasaan yang tidak
terputus.

Evaluasi dan pengukuran pada tahfidz tidak hanya mengukur pencapaian
akademis, tetapi juga merangkul perkembangan spiritual dan nilai-nilai keagamaan
siswa. Proses ini diarahkan untuk memberikan pandangan holistik terhadap
kemampuan individu dalam menghadapi tugas mulia menghafal kitab suci Al-
Qur'an.

Lingkungan dan dukungan pada tahfidz merupakan dua aspek penting yang
memengaruhi dan mendukung proses belajar menghafal al-Qur'an. Lingkungan
mencakup kondisi fisik dan spiritual sekitar individu, sedangkan dukungan
mencakup segala bentuk bantuan, dorongan, dan motivasi dari keluarga, guru,
teman, dan komunitas sekitar.

Secara keseluruhan, integrasi antara komponen-komponen ini menciptakan suatu

sistem pembelajaran tahfidz yang holistik dan mendalam di Sekolah Dasar Swasta Islam

Terpadu Al-Furgon.



Metode hafalan yang diterapkan dalam program tahfidz di Sekolah Dasar Swasta
Islam Terpadu Al-Furqon memiliki variasi yang mencerminkan kesadaran sekolah terhadap
keberagaman gaya belajar siswa. Berikut adalah beberapa metode hafalan yang
digunakan:

1. Metode Wahdah: Pendekatan ini melibatkan proses menghafal satu per satu
terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. Siswa membaca ayat tersebut berkali-kali hingga
membentuk pola dalam bayangan penghafal, yang kemudian menjadi gerak refleks
pada lisannya. Setelah mencapai tahap hafalan yang memadai, siswa melanjutkan
pada ayat-ayat berikutnya dengan pendekatan yang serupa.

2. Metode Kitabah: Metode ini melibatkan aktivitas menulis potongan ayat-ayat Al-
Qur'an oleh siswa menggunakan pensil. Setelah menuliskan ayat-ayat yang akan
dihafalkan, siswa membacanya secara lancar dan benar sebelum dihafalkan. Hal ini
membantu siswa memperoleh keterampilan menulis yang baik dan menciptakan
lingkungan inklusif yang memperhatikan keberagaman kemampuan siswa.

3. Metode Sima’i: Metode ini mengacu pada mendengarkan bacaan Al-Qur'an secara
langsung dari seorang yang ahli dalam membaca Al-Qur'an. Siswa mendengarkan
lafadz dari seorang guru atau syekh, baik itu dari hafalan atau dari tulisan. Metode
ini terbukti efektif terutama bagi para penghafal yang memiliki daya ingat ekstra
atau siswa tunanetra.

4. Metode Muraja’ah: Metode ini membantu siswa mempertahankan hafalan dan
meningkatkan  kualitas pembelajaran. Meskipun ada kendala dalam
pelaksanaannya di rumah, evaluasi rutin menjadi kunci untuk memantau
perkembangan siswa dan merespons tantangan secara cepat.

Sekolah menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap keberagaman gaya belajar
siswa dengan mengintegrasikan metode pembelajaran yang beragam. Komitmen untuk
menemukan solusi kendala praktis dan evaluasi berkala menunjukkan upaya sekolah dalam
memastikan efektivitas program tahfidz dan perkembangan siswa secara menyeluruh.

PENUTUP

Penelitian di SDS IT Al-Furgon Tebas, dapat disimpulkan bahwa sekolah telah
berhasil mengimplementasikan pendekatan holistik dalam program tahfidz. Mereka
menekankan pada penghafalan Al-Qur'an, pemahaman, tajwid, dan disiplin waktu sebagai
pilar utama. Komitmen sekolah terhadap peningkatan kualitas terlihat dari pengembangan
program, pelatihan tambahan, dan penekanan pada pengulangan untuk meningkatkan
kemandirian siswa. Manajemen waktu yang baik dan kolaborasi dengan orang tua
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif. Evaluasi berkala melalui ujian
tahfidz dan bacaan Al-Qur'an memantau kemajuan siswa, sementara lingkungan dukungan
yang terbentuk, termasuk komunikasi efektif dan integrasi nilai agama, membentuk
karakter siswa secara holistik.



Hal metode hafalan, sekolah menggunakan pendekatan yang beragam, seperti
Metode Wahdah, Kitabah, Sima’i, dan Muraja’ah. Fleksibilitas sekolah dalam memilih
metode mencerminkan adaptabilitas terhadap karakteristik siswa. Meskipun ada kendala
dalam pelaksanaannya di rumah, sekolah aktif mencari solusi dan melakukan evaluasi rutin
untuk memastikan konsistensi program tahfidz. Rekomendasi untuk kepala sekolah
adalah mengoptimalkan kinerja guru dalam mengatasi siswa dan menjalin kerja sama yang
erat dengan orang tua. Guru diharapkan memberikan dedikasi tertinggi dalam proses
pembelajaran, sementara siswa diharapkan membangun kedisiplinan dan konsistensi
dalam melaksanakan program tahfidz. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi referensi
untuk mengeksplorasi fokus penelitian yang lebih mendalam tentang implementasi
program tahfidz di sekolah. Dengan demikian, kesimpulan ini mencerminkan upaya
sekolah dalam menciptakan pendekatan holistik yang sukses dalam program tahfidz di
SDS IT Al-Furgon.
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